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ABRSTRAKSI

Nama : Ayu Phitaloga, NIM @ 00110024, Judul Skripsi

Sake sebagail Alat Interaksi Sosial Masyarakat Jepang,
pada Fakultas Sastra Universitas Darma Persada dibawah
gimbingan : Ibu Dra.Purwanl Purawiardi.M.Si, Jumlah

halaman : vl + 51 halaman

Sake adalah salah sate karya  terbesar seni  yang
dikembangkan di & Jepang - sejak . daholu- kala. Sake
memiliki rasa ‘vyang wunlk, karena terbuat dari beras.
Berdasarkan tradisi, sake nengandung arti spiritual
dan religlus. Sake juga disebut-sebut sebagal alat
yang dapat membersihkan tubuh dan /pikiran. Sake daril
dulu sampai szkerang beckaitan  dengan peristiwa-
peristiwa bahagia.. Dalam berbagad festivdal pasti ada
sake. Orang Jepang adalah rakyat tanpl. Mereka menanam

dan membuat sake darl berss. Sake dibuat sebagal rase

terima KkKasih kepsca pera dewa atas pemberlan beras.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sake adalah minuman khas tradisional masyarakat
Jepang yang sudah lama ada. Penulis tertarik dengan
penulisan skripsi tentang sake karepa sake adalah minuman
yang dimanfaatkan oleh masyarakat dalam barbagai suvasana.
Misainya sake dapat di manfaatkan dalam suasana suka dan
duka. Sake pada saaf tertentuy Menjadi minuman yang
dihormat], tapi pada saat vang lain sake dijadikan alat
untuk menyehangkan hati.

Sejak Jepang membuka pintn terhadap dunia luar tahun
1854, bangsa Jepang telah dilukiskan dengan serangkaizan
kata vyang paling fantastis yang pernah dipakai suatu
bangsa di dunia. Bangsa Jepang sampal kadar vyang paling
ekstrem, bersifat agresif tetapi =sekeligus Jjuga tidak
agresif, militeristis dan estetis, Lkasar tetapi Juga
sopan, kaku tetapl jugs mudah menyesuaikan diri, penurut
tetapli juga tidak suka diperintah, seria tetapi Juga
berwatak khianat, penberant tetapi juga  pengecut,
konservatif tetapi juga terbuka untuk hal-hal yang baru.

Mereka sangat cemas akan pendapat orang lain tentang




tingkah 1laku mereka tetapi juga mereka méerasa bersalah
kalau orang lain tidak tahu kesalahan mereka.l

Orang Jepang memiliki keilnginan menulis yang besar
tentang kehidupannya. Mereka sungguh terbuka. Tentu saja
mereka tidak memberikan penjelasan vyang lengkap dan
menyeluruh. Tidak ada bangsa vyang mau berbuat demikian.
Seorang Jepang vyang menulis tentang Jepang akan melewati
hal -hal yang baginya lumrah dan “tak nampak” lagl seperti
udara yang dia hirup, tetagl justru yang teramat penting.
Orang Jepang gemar mengungkapkan dirinya.?

Orang Jepang mempunyal banyak cara untuk menyatakan
terima  kasih. Qrang / Jepang o paling tidak | menyukal
perbuatan-perbuatan baik dari orang wang tidak begitu
dikenal. Bangsa Jepangy memiliki <inta kasih, keramahan,
kemurahan hatl, yang kita hnargal dalam propesinya dan
diberi tanpa 1katan a&apapun. ban sstiap perbuatan baik
vang diterima seseorang menjadikan ocrang itu beruntung.
Sepertil dikatakan oleh pribabasa mereka “Diperlukan suatu
tingkat kemurahan hati yang tak terjangkau tingginya dan

vang dibawa sejak lahir, untuk menerima suaty beban”.?

' Ruth Benedict "Padang Samurs den Bunga Seruni : Polpola Kebutayann Sepang”, hkarta - Sina
Harapan 1952, Hin 10

- Toid, Fm 15

Tord, Hin 110-120




Bangsa Jepang tidak menghargai bakti kecuali kepada
mereka yang diingat dan dikenal ketika masih hidup dan
mereka memusatkan perhatiannya pada hal-hal kini dan i
2ini. Kurangnya minat bangsa Jepang pada hal-hal vyang
tidak berwujud atau pada pembentukkan citra ataupun wujud
benda-benda yang tidak hadir, dan versi mereka tentang
bakti terhadap kedua orangtua dapat dijadikan bukti.*

Orang Jepang memiliki kenilmatan badaniah, dan
mereka menganggap bahwa kenikﬁatan itu patut dipelihara
dan dihargai, meskipun demikian kenikmatan itu harus
tetap ditempatkan pada tempatnya. Kehidupan itw tidak
boleh mengganggu urusan—-urusan hidup yang serius. Salah
satu  kenikmatan badaniah yang sederhana yang paling
disukai di Jepang adslah mandi air panas. Mereka menila:x
mandi harian itu demi kebersihan.’

Lalu kenikmatan badanlah yang laimnya adalah tidur.
Tidur adalah kenikmatan yang lain yang sangat disukal.
Ini adalah salah satu seni yang paling sempurna di
Jepang., Mereka tidur penuh dengan kesantaian, dalam
posisi apapun dan dalam keadsan yang kita anggap tidak
mungkin. Lalu makan, seperti kehangatan dan  tidur,

maerupakan acara bersantal vyang dinikmati sSecara  bepas

4 bid, Hm 129
% Ibid, Hm 186




sehbag2i  hiburan dan sekaligus Juga disiplin @ yang
dipaksakan untuk menguatkan diri. Lalu yang terakhir
adalah kenikmatan minum szke. Kenikmatan minum sake
adalah kenikmatan yang tidak ditclak oleh siapapun yang
sehat. Menurut pikiran mereka, orang tak usah takut akan
menjadi “mabuk”, dan memang benar bahwa para pemabuk
berat bukan merupakan masalah sosial di Jepang.®

Menurut Keojiki seperti wyang disebutkan dalam buku
Ruth Benedict, zake pada  zaman dulu digunakan untuk
menghormatl para dewd. 5Sebagal contoh, orang Jepang
mengikuti sSecara keseluruhan cara atau  teknik membuat
sake dari dewa SusanolUnoMikoto. Pembuatan sake di Jepang
dimulai bersamaan dengan masuknya Sistem penanaman padi
di sawah ke Jepang pada tahan 300, Catatan  tertulis
pertama mengenai sake, berasal dari zbad ke-tiga.’

Jepang, dalam  cuaca yang bagalmanapun, salalu
menggunakan sake sebagai minuman  utamanya. Menurut
segorang penulis sejarah Jepang yang tinggal di Nara pada
tahun 710, memberi kesan pertama kall tentang sake di
Jepang adalah “Kuchikami no sake"” atau sake yang dikuanysh

i mulut.

® Ibid, Hm 183-197
"lames Dananyaya. “Foklor Jeparp dilihat dari Kacamata [ndonesia™ Jakarats : P ks (lama
Grafiz, 1997, Him 287 i




Sake memiltiki 3Jenis yang berbeda-beds, antara lain
sake yang disebut juga nmihonshuy, minuman  keras
tradisional Jepang yang dibuat dari beras, ragi dan air.
Kadar alkohol yang terkandung didalam sake kira-kKira 15%.
Dan ada juga yang menyebutkan bahwa s$ake adalah minuman
beralkohol khas Jepang yang terbuat dari beras atan beras
ketan vyang diragikan. dinuman ini mirip dengan arak beras
ketan dari Indonesia.

Sake memberi  p2ngaruh pada masyarakat  Jepang,
seperti padz setiap acara, sake méerupakan minuman utama.
Contahnya, sake adalah salah satu minuman ya3ng harus ada
selama festival agama 3hinto kerlangsung, <dan ini  sudah
ada sejak dah@lu., Bake\ juga bhiasa digundakan pada setiap
dara, misalnys menyamoat  tame, ulang tahun Atau  pesta
kelulusan. Selain icé pada @pscara perkawinan, ada scars
ritual sepasang pergantin dan bersama  keluarganya minum
sake di depan alzar, sake Iitu dipersembahkan uontuk
menghoermati dewa., Selzin ite masih banyak lagi festival
tabunan lainnya yanc Derhubungan dengan sake, dan karena
menurut kepercayaan tradisionzal meminum  szke  berartl

menghormatl arwah parse leluhur. Sake sudah ada dari zaman



ke zZaman. Bahkan pada zaman Edo adz guru pembusat minuman
sake yang disebut dengan Tooyi.®

Pada zaman dahulu, pembuatan sake hanya dilakukan
ti istana kekarsaran atat di kuil Badhha yang besar dan
kuil-kuil Shinto. Biasanya minuman keras ini dikaitkan
dengan pesta keagamaan masyarakat agraris, Tapi pada abad
ke 12, orang blasa Juga mulai membuat sake dan telah
diperdagangkan sebagal komeditas, Xemudian pada abad ke
14 pembuatan Sake wulal kena palak. Pada permulaan zbL2d
ke 16, proses prodiksi sake hampir sempurna. Di 0 daerah
pusat progduksi sake sepertl  Hada (di dalam prefektur
Hyougol, pemimpin daserah yang memproduksinya menikmati
kemakmuran terbesaznyé dipermulaan abad 13.°

Demikian Jjuga wang baru-bard-ind menurat keblasaan
setelah sake disuliog kemwdlan c@iminom. selagi  hangat.
Sebenarnya, keblasaan inli berlaxze pada  musim  dingilp
sekitar tanggal 9 Dwulan September sampal tanggal 2 bulan
Maret, menurut salan satu cataran tertua di Jepang pada
pertengahan asbad ke 13, Ada sstu alasan yang mengatakan
bahwa sake dingin tidsk murnl. dan sake hangat lekib
baik. Itu yang Diasa Zikatakar olek para penggemar sSaka

pada pertengahan  abad ke-delacan. Memlinum sSake  hangat

" Hiroshi Kondo. "The Book of Sake”. Japan : 1996 Him 37
? Jarres Dananjaya, opeit, Hin 287



iebih ekeonomis. GSake panas membuat peminum lebih cepat
mabuk. Cara tepat menghangatkan sake adalah dihangatkan
pada temperatur 104°-131°F (40°-50°C).

Minuman sake di Jepang disukai olah pria, wanita,
orang tua, ataupun orang muda. Anak-znak dan remaja yang
belum berusia 20 tahun tidak diperbolehkan minum sake
dtan mimnutan keras lainnya. Eenikmatan szke adalah ketika
8l peminum merasakan < xkeaslian dan rasa. darl sake
tersebut. Sake .alliu segala tipe, ada 2 macam sake
yaltu sake manis "amakuchi® atau =ake kering “karakuchi”.

Pada waktu minum sake “uga ada tata caranya.
Seperti halnya  sampanye, sake selalu ©etap  menjadi
mi numan perayaarn. Di antara semua jenls mi naman
beraltkohol yang ada dif Jepang Sepertl wiskl, bir, maupun
shochuu, sake adalah’ yang paling populer. Sake juga kerap
hadir dalam acara=-acara berkumpul para karyawan dengan
sessma rekan kerja merexa baik pria maupun  wanita.
Melakukan “kampai” dengan bersama-sSama mengangkat cangkir
atau gelas bperisi sake untuk merayakan sesusiu adalah hal

yang lazim dalam intreraksi sosial di Jepang.!!

"“Denald Richie. “A Tase of Jagan”. Tokyo, New York dan San Fransiseo : Kodansha lntemat.onsl
LTD, 1985 Him 97-98
"brd. Him 100-101




Minum sake kurang lengkap taenpa adanya makanan
penyertanya. Kareéna sake terbuwat dari beras maka pada
waktu minum sake lalu makan nasli itu terlalu berlebihan.
Minuman sake diberhentikan dulu sebelum waktu makan nasi,
begitu menurut kebiaszan. Lalu bagaimana dengan makan
kudapan Sambll minum sake? Minum sake lebibh enak dengan
makan ikan vang dibuat dalam Dberbagai macem masakan.
Kenyataannya2, s8Cara umm Sajian yang cocok untuk sake di
gntaranya adalah telur ikan salmon, 1ikan kering, c-a2shizs
dan makanan yang ‘bisa diperoleh di seluruh Jepang. Sake
juga selalu disertai dengan berbagal macam makanan  yang
direbus atau npabemonz. Sake juga dapat diminum pada musim
dingin dengan Mmakanan penyertanya sukdyaki,/ dan bermacam
masakan ydng direbus.

Dari doiu sampai sekarang sake tetap digemari oleh
masyarakat Jepang. Seviap ada festival, upacara-upacara
ritual lainnya sake selalu ada seperti vyang telah
disebutkan sebelumnya. Boa sast musim semi, orang-orang
baik tuwa, muds, priz dan  wanita akan beramal-ramal
berkumpul di Buatu  eémpat  untuk dapat melihat bunga
sakura, dan dii sast 1tulzh mereka merayakannya dengan
minum sake, Lalu pada saat tahun baru, orang Jepang

banyak vyang merayaksk dengan minum sake, dan masih banyak



lagi seperti upacara perkawinan, upacara kematian dan
oada saat hari raya keagamaan vyang lain. Di setiap
restoran <di Jepang sake selalu tersedia. Seperti  yang
dapat dilihat, sake sudah sangat memasyarakat di Jepang.

Karena sake adalah minusan khas orang Jepang maka
sampal sekarang sake banyak tersedla dengan  oerbagai
ienis dan rasa. Sake adalah minuman yang khas maka hils
ke Jepang kita dapat melihat . zda patung dewa Chichibu
yang memakai oaiw dan duduk. di atas rong sake dan di atas
kepalanya ditetuh cangkir sake yang Lerxletak-di  sebelah
barat kota Tokye.®

Minum =ake bersama Setelah bekerja adalah hal biass
dan merupakan fengmena sosial  di O Jepang  yang  bhiasa
terlihab. Menurut tradisi para pria di Jepang, i1stri dan
masyarakat pada umumnya mengertl, bahwa acara minum-minum
adalah =zuatu kewajiban. Seopeng prlaoakan menulis surat
resmi, sebagal permintaan mzal  yang berisi tentans
permintaan untuk menciptakan keributan pada saat mabuk
apabila malam tiba gan memungkinkan adanya pesta mlnuman
keras, dengan  beaitu m2reeka akan  merasakan suatu
kepuasaan untLk melepaskan ketenangan sSehabis bekerja,

Dan lalu mereka akan mulal berkata “Saya adalah peminum

Y Hrod Kondo “Sake a Drinker's Guide” Kodensha [nernational LTD. 1989, B &0



1¢

sake..”. Hanya Eedikit orang vyang memerlukan surat
permintaan maaf seperti itu. Karena kalimat seperti *“Saya
adalah pemimum sake...”, di Jepang sudah sangat biasa.
Sake adalah minuman yang paling disukal dan diminati oleh

penduduk di Jepang.

1.2 Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas
maka penulis membatasi pearmasalahan =2ke sebagai winuman
tradisicnal yang menjadli alat interaksi so0=zial dalarx

masyarakat Jepang.

1.3 Tujuan

Tujuen pernelitian 4nd adalah  unguk memahami  maknz
sake dalam budaya Jepang, hubunganmya dengan nilal-nilas
agama. mavpun sebagai alate8oslalisasi dalam masyarakaz

Je pang.

1.4 Meatode Penulisan

Metade penullsan yang digunakan dalam penulisan ini
adalah metoda kepustakaan dengan mengumpulkan dats

tertulis dari buku-buku kebudayaan Jepang, yang terdapa:



di perpustakaan Japan Foundation dan  perpustakaan

Universitas Darma Persada.

1.5 Sistematika Penulisan

Fada bab 1 berisi tentang Pendahuluan yang
menguraikan mengenai latar belakang, pembatasan masalah,
tujuan, metode penulisan dan sistematika Penulisan. Pada
bab Y Menielaskan mengenai latar belaksng Sedjarah Sake,
perkembangan sake - beserta jenis-jenisnya.pada. bab 3
Menjelaskan lebih  mendalam mengenai sake sebagal alat
interaksi sosial masyarakat Jepang. Pada bab 4 berisi

kesimpulan.



